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INTISARI

PT Bintang Indo Karya Gemilang Brebes adalah salah satu perusahaan sepatu di
Indonesia yang beralamatkan di Jalan Cendrawasih No. KM. 20, Sawah Ladang,
Kecamatan Tanjung, Kabupaten Brebes. Jawa Tengah. Perusshaan ini
memproduksi sepatu dengan brand temama yaitu Adidas, dan hasil produksi sepatu
yang dirpoduksi dan perusahaan ini selurohnya akan dipasarkan seearn ekspor.
Permasalahan yang diangkat yaitu permasalahan kerutan (wrinkle) pada upper
sepotu sampel Courtblock. Tujuan dan tugas akhir i1 untuk menemukan solusi
terhadap permasahalan wrinkfe yang muncol pads sepatu sampel Courtblock.
Metode pengumpulan data yong  digunakan berupa observasi, wawancara,
dokementasi, dan studi pustaka. Dalam analisis masalah, penulis menggunakan
diagram parefe dan diagram fishbone. pada tahap penyelesaian masalah wrinkle
pada spper penulis menggunakan metode eskperimen, Hasil penelitian menunjukan
permasalahan tersebut disebabkan oleh 4 fakior: material, manusia, mesin, dan
metode. Pada faktor material. material yang digunokan berbeda-bedn, faktor
manusia. operator terburu-buru, Fakior mesin, hasil jahitan ndak konsisten,
sedangkan pada faktor metode, tidak ada pemantmuan terhadap proses yang
menentukan hasil akhir sepatu sampel. Solusi yang diberikan untuk mengatasi
permasalahan tersebut yakni dengan: (1} mengelompokan proses pembuatan
sampel dengan material yang sama jenisnya. {2) menambah fine dan operator sesuai
dengan kebutuhan (3) pengecekan mesin setinp ganti model sepatu yang diproses
(4) melakukan pengawiasan lebih terhadap proses jahit strobel dan pemasangan fas.
Dari penerapan solusi tersebut, berhasil untuk menuninkan persentase dari yang
sebelumnyn 11% menjadi 7% wrinkle defect yang muncul pada sepatu sampel
model Courtblock di PT Bintang Indokarya Gemilang.

Kata kunci : Wrinkle, upper, stroble | sampel

X



ABSTRACT

PT Bintang Indo Karva Gemilang Brebes is one of the shoe companies in Indonesia
located at Jalan Cendrawasih No. KM, 20, Sawah Ladang, Tanfung District, Brebes
Regenci, Central Java. This company prodices shoes with a well-known bramd,
namely Adidax, and all of the shoe production produced by thix company will be
marketed for export, The probfem raised ix the wrinkle problem on the upper of the
Courthlock shoe sample. The purpose of this final profect is o find a solution to the
wrinkle problem that appears on the Courthlock shoe sample. The data collecition
methods used are observation, interviews, documerntation, and fterature studies. In
the problem analvsis, the author uses a Pareto and a fishhone diagrams.In the stage
of solving the Wrinkfe problem i the wpper the euthor uses the experimental
miethod, The resulls of the study show that the problem 5 caused by 4 faciors:
material, heman, machine, ond method. In the imaterial factor, the materials used
are different, human _factors, operators are ina furry, machine foctors, inconsistent
sewing rexulis, while in the method factor, there is no monitaring of the process thait
determinmes the final result of the shoe sampde. The solutions proposed o overcome
these prablems are: (1) grouping the sample making process with the same tvpe of
material, {2) wdding lines aond operators according fo needs (3) checking the
machine every iime the shoe model being processed changes {4) conductimg move
supervision of the strobel sewing process and laxt installation. From the application
af these selutions, succeeded in reducing the percentape from the previeus 115 o
7% of wrinkle defects that appeared in the samples of Caurthiock model shoes af
PT Bintang Indokarva Gemilfang.

Kevwords: Wrinkle, upper; strobel, sumple
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Industnn alas kaki merupakan salsh satn industn manufaktur yang

perkembanganya sangat pesat di Indonesia.selam it industri alas kaki juga
menjadi salah satu industri yang berkontribusi cukup besar terhadap
pertumbuhan  perekonomian di indonesia. Hal imi dapat dilihat dengan
permintaan pasar global vang terus meningkat dan banyaknya perosahaan
sepatu yang didirikan di Indonesia. Dengan begitu tentunya industri alas kaki
di Indonesia pun akan dihadopkan pada persaingan yang semakin ketat dan
sesama industri alas kaki yvang ada di Indonesia maupun persaingan di pasar
global. Agar bisa tetap bersaing dengan industri alas kaki lamya, industri alas
kaki harus saling berlomba untuk melakukun inovasi maupun perbaikan secara
berkelanjutan untuk menghasilkan produk alas kaki berkualitas tinggi dan
mampu memenuhi kebutuhan dan ekspektasi konsumen global.

Alas koki, khususnya sepatu memiliki tujuan tersendiri bagi para
pemakainva, berbagai jenis dan model sepatu vang berbeda-beda sudah banyak
dibuat dan dikembangkan. Tujuan pemakaian sepatu  adalah untuk
meningkatkan performa saat melakukan berbagai kegiatan, sebagai alat
keselamatan ataupun sebagai penunjang penampilan pengpunanya, dengan tetap

memasukkan unsur ergonomis pada alas kaki pemakainya (Basuki, 2003).
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Alas kaki telah menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia. Dan
fungsinya pun juga berkembang mengikuti zaman, budaya, dan teknologi dan
alas kaki yang awalnya berfungsi hanya sebagai pelindung kaki hingga saat ini
ales kaki menjadi aksesoris fashion maupun penunjang gaya hidup manusia,
bahkan alas kaki juga menjadh simbo! status dan identitas seseorang. Hal imi
membuat para produsen alas kaki saling berlomba untuk membuat produk yvang
diinginkan oleh konsumen. Tentunya banyak hal vang harus diperhatikan oleh
produsen alas kaki seperti: fungsi. kenyamanan, kualitas, bahan material, dan
desain alas kaki itn sendin,

PT Bintang Indokarya Gemilang vang beralamatkan di Jalan
Cendrawasih No. KM. 20, Sawah Ladang, Kecamatan Tanjung, Kabupaten
Brebes, Jawa Tengah. PT Bintang Indokarya Gemilang mempakan salah satu
perusahauin alas kaki vang memproduksi berbagal macam alas kaki untuk Aramd
Adidas, Perusshaon ini memproduksi alas kaki yang dikelompokan dalam
beberapa kategori separti sportswear, outdoor, football, dan originals. Seluruh
hasil produksi dari PT Bintang Indokarya Gemilang akan diekspor untuk
dipasarkan secara global. Maka dan ity perusahaan harus mengutamakan
kualitas dan standarisasi dalam pembuaton produk alas kaki yang sehinggn
dapat memuaskan konsumen dan dapat bersaing di dalam persaingan industri
alas kaki global.

Dalam proses pembuatan sepatu perlu melalui beberapa tahap,
diantaranya adalah cutting, sewing, assembling dan guality control. Proses

pembuatan sampel pada PT Bintang Indokarya Gemilang dimulai dari proses



iransfer profect, proses transfer praject dimulai dengan design package vang
diterima dan first factory lalu dijabarkan menjzdi sebuah sepate sampel
Prosesnya meliputi menerima design package dari frist factory, pembuatan pola,
pecsh pola, order matenial, cutting material, perakitan, assembling. finishing.
geecelity conirol, hingga menjadi sebuah sampel alas kaki yang sesuai dengan
standar dari hroand Adidas.

Proses pembuatan sampel sebelum diproduksi seeara masal sangatlah
penting karena di dalam pembuatan sampel biasanya ditemukan kesalahan yang
tidak sesusl dengan permintaan cusfemer. Untuk mendapatkan sepatu yang
sesual dengan permintaan cusfomer pembuatan sampel harus dilakukan dengan
benar dan sesuai dengan SOP (Standar Operasional Prosedor) yang sudah
ditentukan, Dari hasil inspeksi atau pengecekan kualitas yang dilakukan pada
sepatu sportswear dengan model Courtblock terdapat berbagai defecr yang
munctl seperti wrinkfe, migration, dan of cenire. Berdasarkan pengamatan dan
dota vang diperoleh selama 3 bulan defecr yang paling sering terjadi dalam
pembuatan sepatu courtblock adalah wrinkfe,

Defect kenut (wrinkle) merupakon suatu defecr yang timbul karena
proses proses penjahilan stroble dan pemasangan fost yang tidak tepal. Defecr
ini menjadikan sepatu timbul kerutan disekitar roe cap. quarter medial, maupun
collar fining sepatu dikarenakan defect ini dapat timbul & bagian yang paling
terlihat. Berdasarkan segi visualisasinya tentu membuat sepatu tersebut kurang
enak untuk dilihat, bahkan defece ini dapat menyebabkan kurang nyaman saat

sepatu dipakai. Meskipun sening teradi wringkle defect yang muncul pada



material yvang digunakan dalam membuat sepatu sampel Courtblock namun
material tersebut tidak bisa diganti dengan material yang lain karena sodah
ditetapkan oleh Adidas. Saal sepatu terdapal wrinkle defect vang cukup parah
sepatu tersebut akan dilabeli dengan status sepatu refect dan harus dihancurkan
lalu dibuat ulang, namun jika wrinkfe defect masi bisa diperbaiki akan di-repair
kembali tentumya hal ini dapst menjadikan adanya proses rework yang

mengakibatkan bertambahnyva waktu, tenaga dan biaya yang dikeluarkan oleh

perusahaan.
Tabel 1. Data (huipeet Sepotu Sampel Courtblock
Data Dwipuet Sepatu Sampel Courthlock
darl tanggal 1 Febroard - 28 Maret 2024
Tanggal Jenis Cacat Output
Pengambilan {::H?;T Wrinkle | Off Mierati OK
Data p Centre | * igratiom QC
1%-Feb-24 420 34 I 13 156
(H-Mar-24 174 20 5 5 [44
28-Mar-24 B4 &8 16 3 637
Jumlzh [.398 142 38 21 1.197
Persentase 100 1% kR 2% #4%
Berdasarkan tabel | data cuspue sepatu sampel Courtblock vang

diproduksi oleh sample room pada bulan Februari sampai bulan Maret
ditemukan beberapa defect yang muncul pada model sepatu tersebut. Defecs
(cacat) yang ditemukan pada sepatu sampel Courtblock adalah wrinkle defect,

aff centre dan migration. Total pembuatan sepatu sampel Courtblock pada




Februan sampai Maret sebanyak 1.338 pasang sepatu, sedangkan wrinkle defect
yang muncul pada pembuatan sepatu sampel tersebut sebanyak 140 pasang.
disusul dengan off centre defect sebanyak 40 pasang dan yang terakhir adalah

migration defect sebanyak 27 pasang sepatu.

Berdasarkan data di atas vang ditemukan oleh penulis dalam proses
pembuatan sepatu sampel, penulis berkeinginan untuk menganalisa lebih lanjut
tentung permasalahan wrinkle pada proses pembuatan sepatu Courtblock serta
menemukan solusi guna mengatasi permasalahan tersebut, Dengan adanya
pengamatan dan analisis dari permasalahan di atas, penulis berharap proses
produksi ke depannya dapat berjalan dengan lebih optimal serta terdapat
penurunan yang signifikan dan jumlzh masslah tersebut. Dengan demikian,
penulis bermisiatif untuk melakukan penelitian tugas akhir dengan judul
“Mengatasi Wrinkle poda Upper Sepatu Sampel Sporeswear Adidas Model
Courtblock di PT Bintang Indokarya Gemilang Brebes Jawa Tengah”

B. Fermasalahan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis ketika magang di PT
Bintang Indokarva Gemilang padas bagian Development, ditemukan
permasalahan yang sangal sering terjadi pada saot membuat sepatu sampel
sporizwear model Courtblock, vaitu banyak ditemukan kerutan (weinkle) pada
bagian upper sepatu. Hal tersebut tentunya sangat mempengaruhi kualitas, nilai
estetika, dan tentunya sangat berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan sepatu
saat digunakan. Bap Perusahaan vang dipercaya untuk memproduksi sepatu

dengan hrand lerkenal tentunya harus menjaga kualitas dari produknyn



sehingga tetap mendapatkan kepercayaan dari fuyver don mampu bersaing di
pasar global. Sehingpa perlu dilakukan pencegahan ataupun perbaikan untuk
mengatasi masalah tersebut, Adapun rumusan masalah dalam penyusunan
tugas akhir ini adalah:

|. Bagaimana permasalahan kerutan (wrinkle) bisa terjadi pada sepatu

model Courtblock di PT Bintang Indokarya Gemilang?

e

Apa saja penvebab permasalahan kerutan (wrinkfe) vang terjadi pada
sepaty model Courtblock di PT Bintang Indokarya Gemilang?

3. Apa solusi yang dapat diberikan terhadap permasalahan wrinkle yang
ditemukan pada sepatu model Courtblock di PT Bintang Indokarya
Gemilang?

4. Bagaimana hasil implementasi dan solusi terhadap permasalaban
wrinkle pada sepatu sampel model Courtblock di PT Bintang Indokarya
Gemilang?

C. Tujuan Karva Akhir
Tujuan dari penyusunan Tugas Akhir adalah sebagai benkut:
|. Mengetahui permasalahan kerutan (wrinkle) pada sepatu sampel! Adidas
model Courtblock pada divisi development (Commercialization) di PT

Bintang Indokarya Gemilang,

2. Mengidentifikasi foktor penyebab permasalahan kerutan (wrimkfe) yang
terjadi pada sepatu sampel model Courtblock di FT Bintang Indokarya

Gemilang.
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4.

Memberikan solusi terhadap permasalahan kerutan (wrinkle) pada upper
sepatu sampel model Courtblock di PT Bintang Indokarya Gemilang.

Mengetahui  hasil implementasi don solusi yang diterapkan pada
permasalahan kerutan (weinkie) yang terjadi pada sepatu sampel model

Courtblock di PT Bintang Indokarya Gemilang,

D Manfaat Karva Akhir

Manfaal dari penyususran karya akhir sebagai benkut:

L.

b

Bagi penulis. menambah ilmu dzn pengetahuan tentang proses permbuatan
sepatu sampel di bagian Development PT bintang Indokarya Gemilang
terkhusus untuk sepatu sportswear brand Adiday model Courthiock

Bagi perusahaan, tulisan ini dapat memberikan alternative penyelesaian
permasalohan terhadap sening munculnya keruton (wrinkle) pada Upper
sepatu sportywesr dengan model Courtbfock di PT Bintang Indokarya
Gemlang.

Bagi Akademi. Penulisan karya skhir ini diharapkan dapat digunakon
sebagai referensi, tambahan informasi dan pengetahvan kepada mahasiswa
untuk seuan penelitian selanjutnya. khususnya bagt mahasiswa Politeknik

ATK Yogyakarta



BABII

TINJAUAN PUSTAKA
A. Sepatuo

Basuki dan Indrati (1984). sepatu otaw alas kaki pada awal
perkembanganya adalah sebagai suatu protection of the foar, yaitu perlindungan
terhadap kaki dan serangan iklim dan rasa sakit karena menginjak suatu benda
yang kemudian menjadi salah satu pakaian pelengkap manusia dan juga untuk
menatkkan dernjat atau status sosial manusia.

Bisa disrmpulkan bahwa sepatu atan afas kaki merupakan produk yang
berfungsi untuk melmdungi kaki pada sast melakukan aktivitas. Di dalam
perkembanganya sepatu atau alas kaki digunakan juga sebagai pemunjang
derajat atau status sosial dari manusia

B. Sampel

Menurut Rossi (2000), sampel sepatu adalah model sepatu yang
digunakan oleh produsen sebagai contoh penjualan untuk menunjukkan gaya.
kontruksi, bahan, dan wama sepatu yang ditawarkan kepada pemesan,

Sampel ndalah sepatu stau alas kaki yang sama sekali belum pernah
diproduksi secara massal. Tujuan utama dari pembuatan sepatu sampel adalah
untuk mengevaluasi desain, dan memeriksa kunlitas sepatu sebelum diproduksi

secarn massal,



C. Cacat Wrinkle

Menurut Basuki (2004). wrinkfe atan biasa disebut dengan kerotan
merupakan cacat yang terdapat pada bagian sepatu. Biasanya wrinkle terdapat
pada jahitan, maupun pada bagian komponen sepatu lainya.

Dalam proses pembuatan sepatu sering dijumpai adanya cacat salah
satunya adalah munculnya kerutan atau wrinkle padn sepotu yang disebabkan
oleh beberapa faktor.

Iv. Bagian - baglan Sepatu

Menurut {Basuki, 2013), sepatu merupakan satu unit vang terdiri atas
beberapa bagian dan komponen sepatu yang dirakit menjadi satu dengan bentuk
dan desain yang bermacam-macam. Dilihat dari letak dan eara mengerjakannya
maka sepatu dibagi dalam dua bagian :
|. Bagian Atas Sepatu | Shoe Upper)

Bagian atas sepatu merupakan bagian sepatu yang terletak di atas
dan di samping kaki. Bagian atas pada umumnya terdin atas beberapa
komponen yang dirakit menjadi satu sehingga menjadi spper utuh, Bagian
atas sepatu (shoe npper) terdin atas :

a. Foecap
Tire cap merupakan komponen sepatu yang terletak pada bagian
paling ujung depan sepatu dan bagian belokang foe cap berbatasan
langsung dengan bagian vamp sepatu. Ada beberappa jenis foe cap

yaitu:
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1} Seringht tip, merupakan komponen bagian ioe cap vang memiliki

potongan berbentuk lurus.

e s |

i
Gambar 1. Siright Tip
Sumber; Basuk: {2013}

2} Wing tip. merupakan komponen foe cop yang memiliki potongan
berbentuk sayvap.

|

i
I
i

Gambar 2. Dhamond Tip
Sumber; Basuki (2013)

3) Diamond rip, merupakan komponen foe cap Yang mempunyai

potongan berbentuk permatn.
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Gambar 3. Wing Tip
Sumber: Basuki (201 3)

4) Shicld tip. merupakan komponen foe cap yang memiliki potongan

dengan bentuk seperti perisai.

LY |

o
iz |
JI.
g

* Gambar 4. Shield Tip
Sumber: Basuki {2013}

b. Famp
Farmp merupakan kompoenen sepatu yong terletak di bagian depan
atas dan disomping kaki, dimulai dan tumpuan lidah (rongres, sampai
bagian ujung depan sepatu (toe). dan menyebar ke samping berbatasan
dengan ujung quarter. Adapun beberapa jenis vamp, yaitu vamyp utuh dan
whole cuf vamp yang terdiri atas satu bagian, toe cap dan half vamp vang
terdiri atas dua bagian terpisah atau bentuk potongan lain yang dirakit

menjadi satu unit.
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: n
Gambar 5. mn;g
Sumber: Basuki (2013)
€. Cuarter
Quarrer merupakan komponen sepatu yang terletak pada bagian
samping sampai dengan belakang sepatu, dimular dan ujung quarter
yang berbatasan dengan vamp sampai dengan bagian tumit, guarrer
terdari dari 2 bagian yaitu guarter lateral yang terletak pada bagian

samping luar sepatu dan guarter mediad yang terletak pada bagian dalam
gepatu.

Gambar 6, Bagian quarter
Sumber: Basuki (2013}

d. Tongue
Tongue (Lidah), adolah komponen yang terletak pada bagisn atas

sepatu dan disambungkan pada bagian lengkung tengah dari komponen
v atau menjodi bagian utuh dan sebuah vamp.



Gombar 7. Bagian rongee
Sumber: Basuki (2013}
¢. Back picce

Back piece merupakan komponen yang ditempelkan pada

bagian belakang atan pinggang guarter pada sepatu.

Gambar 8. Bagian back picce
Sumber; Basuka (2013}
£ Feather Edee

Feather Edge merupakan gans batas antara bagian atas sepatu
dengan bagian bawah sepatu, garis yang mengelilingi tepi bagian upsper
atou bagian pinggir wpper sepaiu. Fungsi dari Feather Edge uniuk

menjadi garis batas antara bagian atas sepatu dengan bawah sepatu.

2. Bagian Bawah Sepatu (Shoe Beottom )

Bagian bawah sepatu merupakan bagian yang menunjukkan

keseluruhan bagian vang menjadi penyusun bagian bawah sepatu. Bagian

13
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ini menjadi bagian vang berhubungen langsung dengan bidang yang
menjadi pijakan sepatu. Adapun macam-macam bagian vang menjadi
penyusun bagian bawah sepatu disntaranya sol dalam (insole), pita (welr),
battom filling (pengisi), mididle sofe, sol luar (puisole), don hak (feels).

T tip adalah salah satu bagian dari bortem yang sangat penting
untuk membuat sepatu tidak miring saat perakitan antara upper dan batrom,
Toe tip lerletak pada bagian paling ujung depan pada komponen bottam.
Dapat dikatakan bahwa bagian tee fip il -merupakan titik center dari

komponen outsale.

E. Perakitan Sepatu

Menurut Basuki (2013), menjelaskan bahwa perakitan sepatu adalah

proses dan penggabungan beberapa komponen sepatu menjadi satu kesatuan

yang utuh (upprer), vang berfungsi untuk melindung punggung kaki.

F. Jenls Sepatu

Menurut jenis dan funginya sepatu dibagi beberapn macam menurut

fungsimya, dikutip dan [Basuki, 2013}, berikut adalah macam sepatu menurut

fungsinya:

1.

Sepatu olahragn, memiliki fungsi untuk meningkatkan kinega pada saat
berolahraga, dan menghindan cedera

Sepatn formal, memiliki fungsi untuk menunjang penampilan dalam
kegiatan formal seperti bekerja

Sepatu  kerja. memiliki fungsi untuk menghindan cedera, seperti

menghindari paparan serta sebagai alat pelengkap saferr dalam bekerja
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4. Sepatu santai, memiliki fungsi untuk menunjang penampilan dan dapat
digunakan pada saat berpesta maupun saat bertamasya.
G. Acuan Sepatu (Shoe Last)

Menurut {Basuki, 2014), menyatakan bahwa ncuan, kelabut atau Jasi
adalah cetakan dalam proses pembuatan sepatu. Sebagai catakan sepatu maka
bentuk don ukuran-ukurannya haruslah disesusikan dengan bentuk dan ukuran
koki. Menurut Hadisumarto ( 1985), acunn sepatu (shoe fass) adalah alat yang
digunakan untuk mencetak/membentuk alas kaki pada umumnya dan berbagai
macam sepatu pada khususnya sesual dengan model/desain dan ukuran tertentu.

Berdasarkan dari kontruksinya, acuan sepatu {(Shee Lasit) dibagi
menjadi 3 macam bentuk disntaranya :
|. Acuan Katup / Engsel { Hinged Last)

Acuan yang terdin dan dus bagian, kemudian dihubungkan dengan
engse| atau sendi yang dapat ditekuk untuk memudahkan melepas acuan
dari sepatunya. Acuan katup terdirt dari dus jenis, diantaranya :

o, Comventional hinged last
Bentuk acean katup vang tradisional, menggunskan engsel pada

bagian gemuknya untuk memudahkan melepas acuan dan sepatunya.

Gambar 9. Camventional hinged laxt
Sumber; Hadisumarto { ['985)
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b. Telescopic Hinged Last
Acuan katup yang dipasang scjenis peer di dalamnya, sehingga
pada bagian gemuknya dapat digeser ke atas dan ke bawah untuk

memudahkan melepas acuan dari sepatunya.

10. Tetescopic Hinged Last
Sumber: Hadisumarto { 1985)

2 Acuan Utuh (Solid Block Last)
Acuan yang hanya terdiri dani satu bagian utuh. Biasanya acuan ini
digunakan untuk membuat sepatu / alas kaki sejenis sandal, Chapal
(sepatu ringan ) atau sepatu terbuka ( Pump)

Gambar 11. Acuan utuh
Sumber: Hadisumarto | 1985)

3. Acuan Sorong (Scoop Block Last with Cut Wedge)
Acuan yang terdiri dan satu bagian utuh, namun pada bagian
instep/punggung dapat dilepas atau dipisahkan untuk memudahkan melepas
dari sepatunya pada waktu proses pembuatan.
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Gambar |2, Acuan sorong
Sumber: Hadisumarto ( [983)

H. Pengertian Bahan

Wiryodiningrat (2008) menvatakan, klasifikasi bahan pokok unfuk
pembuatan sepatu / alas kaki dapat dibagi menjadi beberapa jenis bahan, vaitu
bahan yang berasal dari jenis binatang, tambuh-fumbuhan, mavpun bhahan
sintetis. Bahan sinteis dapat menjadi prospek bagus untuk masa-masa
mendutang di dalam industri sepatu | alas kaki.

Contoh dani penggunaan bahan vang berasal dari jenis binatang adalah
bahan kuli. Kulit hewan. termasuk kulit supi, kambing, dan domba, merupakan
bahan tradisional yang banyak digunakan dalam pembuatan sepatu. Kulit
memiliki daya tahan yang baik. serta memberikan kesan yang elegan.

Bahan sintetis sepert poliester, nylon, PVC, dan kulit sintetis, bahin ini
sering dipilih karena ringan, tahan air, dan mudah dibersihkan maka dan itu
bahan sintetis sering juga digunakan pada sepatu olohraga. Bahan sintetis tentu
memiliki prospek cukup bagus dikarenokan sepatu berbahan sintetis dapat
diproduksi dengan biava vang lebih rendah, dengan kualitas bagus dan dari segi
hargalebih tegangkou bagi konsumen.

Kontruksl Sepatn
Dalam industri persepatuan, metode kontruksi sepatu menjadi sangat

penting karena kontruksi sepatu mempunya fungsi untuk merakit atau
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melekatkan antara shee npper dengan shee bottom. Beberapa contoh metode
kontruksi sepatu diantaranya adalah Goodvear Welt Shoes (sepatu model pita),
Sithowwell Process, Lock Stitch Through Seam Welt, Fairstitched Process,
Maocassin Construction, Machine Sewn Process, Comented, Prwelr, Rivefted,
Standart Screw Process, Turn Shoe Medhod, Stitchdown dan Cafifornia.
Berikut merrpakan beberapa devinisi dan metode kontruksi sepatu:
l. Injection moulding
Menurut Beck (1980), fwjection moulding merupakan metode
material thermoplastic dimana material yang meleleh karena pemanasan
diinjeksikan oleh plunger melalnl po==!c mesin ke dalam cetakan yang
didinginkan oleh air di mana material plastic tersebut akan menjadi dingin
dan mengeras sehingga bisa dikeluarkan dari cetakan dengan mudah.
1. Vulkanisasi
Sebuah cetakan dirancang dan memiliki jumlah yang tepat dan karet
vang diawetkan dan diletakkan di spper dengan acuan, disusun dan dilem.
Dibawah tekanan panas dan tekanan karet menjadi lembui, mengalir,
mengisi cetakan pola terukir dan membentuk (velkorisasi) dan menempel
pada wpper dan imsele dalam sebuah perakiton. Pada pelepasan dan mesin
press, sepatu tidak lagi memerlukan finishing selain membersihkan sedikit
sisa kelebihan karet vang telsh dibentuk.
3. Cementing
Metode ini menggunakan lem atau perckat untuk menempelkan sol

kepada bagian atas sepatu. Jahitan vang ada pada bagian sepatu dengan
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kontruksi cemending  bersifat  dekoratif, karena metode imi fidak
menggunakan jehitan untuk membuat sol sepatu lebih kuat.
4. Klasifkasl Cacat
Menurut Basuki (2013). cacal stau reject dibagi menjadi dua bagian
yaitu :

l. Major Defect/MI (Cacat Berat). adalah cacat yang terjadi pada saat
pepmbuntan, karena ada kesalahan dengan bahan yang digunakan, moupun
Jelek dalam pengerjnanya, sehingga ditolak pada wakiu penyerahan barang,
karena tidak laku dijusl.

2. Minor Defect™A (Cacat Ringan). merupakan cacat vyang tidak
mempengaruhi penampilan atoupun bentuk sepatu. Adanya penyimpangan
kecil dari sampel. masth dapat diterima namun dapat mempengaruhi nilai
Jjual produk

K. Checksheet
Menurut Anami W, Dorothea, [2004) check sheet (lembar dota) atau
checkiise merupakan proses pengumpulan data dimana check sheer dirancang
sedemikian rupa untuk memudahkan pengumpulan data kecacatan produk serta
mempemudah untuk perhitungan untuk datn vang lelah dikumpulkan.

Merupakan teels yang sering dipakal dalam industni manufakturing untuk

pengambilan data di proses produksi yang kemudian diolah menjadi informasi

dan hasil yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan.
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Gambar 13. Disgram checksheer
Sumber: Ariani W. Dorothea. 2004

. Dlagram Pareto

Menurut Ariand W. Dorothea (2004}, Pareto Charr adalah grafik yang
menvusun klasifikasi data dalam uwrutan yang menurun dar kin ke kanan.
Membuat peringkat masalah-masslah potensial untuk diselesaikan. Digunakan
untuk mengetahui jumlazh dan presentase tingkat kecacatan atan kerusakan.
Diagram poreto merupakan distribusi frekuensi (histogram) yang disusun
berdasarkan kategori.

S Kmlihan |

UNon-

Sl Kmlihan
Gambar 4. Diagram parcto
Sumber: Anani W, Dorothea. 2004

. Canse and Effect Diagram

Menurut Ariani W, Dorothea (2004}, Couse and Effect Diogram

merupakan suatu pendekatan terstrukiur yang memungkinkan dilakukan suatu
analisis lebih terperinei dalam menemukan penyebab-penyebab suatu masalah,

ketidaksesuaian dan kesenjangan yang tefadi. Diagram ini digunakan untuk
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menganalisis faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab kerusakan produk.
Istilah lain dikenal sebagai Fishbone Diagram. Ishikawa Diagram.

Menurut [shikawa {1992}, analisa diagram tulang ikan digunakan untuk
mengkategorikan berbagai sebab potensial dari sustu masalah atau pokok
persoalan dengan cara yang mudah dan rapth. Diagram mi mambantu dalam
menganalisis sesustu yang terjadi datam proses, yaito dengan cara memecah
proses menjadi sejumlah kategor yang berkaitan dengan proses tersebut
mencakup manusia, metode dan lingkungan.

Prihantoro (2012) menyatakan, diagram sebab akibat terdin dari sebuah
panah hoerizental yang panjang dengan deskripsi masalah. Penyebab-penyebab
masalsh digambarkan dengan garis radial dan garis panah vang menujukan
masalah,

Metode penentuan faktor penyebab masalah diagram fivhbene yang
dapat dirumuskan dengan 4M+1E, yaitu:

. Material {bahan baku). faktor masalah vang disebabkan oleh bahan baku
yang digunakan atau diterapkan.

Man (manusia), merupakan salah satu faktor masalah yang disebabkan

b

kelalailan manusia saal  bekerja, kurangnyn pengetshuan, ataupun
kurangnya pelatihan.

3. Methode (metode), merupakan salah sate faktor masalah yang dikarenakan
karena cara kerja atau proses yang digunakan tidak sesuai.

4. Muachine (mesin/alat), fakior wvang terkait mesin, peralatan, maupun

teknologi yang digunakan.
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5. Envirenment (lingkungan) faktor yang berkaitan dengan kondisi lingkungan
di sekitar tempat kerja.

s s g
QLT
‘.Wq b
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A Frtwrianhatan
IR LA R ] it et
e ) s =
- Sl g
Mwm

Gombar 15. Diagram fishbone
Sumber; Ariani W. Dorothea. 2004
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MATERI DAN METODE KARYA AKHIR
A, Materl Yang DMamati
Materi yang diamati dalam penyelesaian karya akhir ini adalah
permasalahan wrinkle yang terjadi pada sast proses pembuatan sepatu sampel
sportswear Adidas model Courtblock dan menganalisa permasalahan yang
menjadi penvebab terjadinya wrinkfe pada sepatu sportswear ddides model
Courtblock di PT Bintang Indo Karye Gemilang Brebes, Jawa Tengsh. Dalam
hal ini dihampkan dopat mengurangi wrinkle defeer pada serta dapat
memberikan solusi terhadap permasalohan tersebut. Pada ssat magang
mahasiswn dapat menambah pengetahunn tentang proses pembuatan sepatu
sampel dengan cara melakukan observasi, pengamatan, dan melakukan
interaksi lanpsung dengan karyawan PT Bintang Indo Karya Gemilang.
B. Tempat dan Wakiu Pelnksanaan Magang
Peloksanaan kegistan dan pengambilan data dilaksanakan di PT
Bintang Indokarya Gemilang vang beralamatkan di Jalan Cendrawasih No. KM,
20, Sawah Ladang, Kecamatan Tanjung, Kabupaten Brebes. Juowa Tengah.
Pelaksanaan magang Tugas Akhir ini dilaksanakan pada tanggal 13 November

2023 — 13 Mei 2024,

et
(")



C. Metode Fengumpulan Diata

Metode yvang digunakan untuk penyelesaian Karyn Akhir adalah
praktek kerja langsung, observasi, dan wawancara dengan karyawan maupun
staf, Untuk menadapatkan hasil yang maksimal dilakukan eksperimen techadap
permasalahan yang terjadi.

Pengumpulan data dilaksanakan ketikn proses magang dan pada saat
proses produksi sepatu sampel berjalan. Data yang dikumpulkan berupa
masalah vang telah diidentiflasikan, dan telah diseleksi berdasarkan foktor
penyebabnyva. Dalam proses pengumpulan dato, penulis menggunakan beberapa
metode pengumpulan data sebagai berikut :

l. Metode Pengumpulan Datn Primer
Menurut Putra (2019}, data primer adalah data yang didapat dan
dikumpulkan langsung dan objek wang diteliti oleh orang atau
organisasi vang melakokan penelitiin. Sebagai conioh data primer
adalsh data kuisioner terhadap responden, hasil survei, dota wawancara,

Metode yang digunakan dalam memperoleh data primer adalah :

n. Metode Observasi (Pengamatan)

Metode observasi memupakan metode pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan yang bertujusn untuk mengetahui
secara langsung objek vang diamoti dengan mencatst secara
sistematis sehingga memperoleh data yang akurat dari keseluruhan
rangkaian proses tersebut. Menurut Putea (2019), observasi adalah

kegiatan pengamatan terhadap suatu objek menggunakan panca



inders. Pengamaotan dan pengumpulan data yang dilakukan pada
proses pembuatan sampel di PT Bintang Indokarve Gemilang
Brebes, Jawa Tengah.

. Metode Wowancara (freerview)

Metode wawasncara dilakukan dengan cara melakukan sesi
tanya jawab terhadap O0narasumber yang telah dipilih dan memiliki
pengetahuan yang sesusi. Menurot Putra (2019), wawaneara
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara tanva jawab
antara penehiti dengan narasumber untuk mendapatkan informasi.
Narasumber yang dimaksutkan adalah operator sample rvom,
manager produksi dan staff Ouality Controd, serta beberapa pihak
yang bersangkutan pada saat proses pembuatan sepatu sampel
Courtblock berlangsung.

. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalsh suatu metode pengumpulan data
dengan cara pengambilan gambar berdasarkan fakm fsik di
lapangan- yang dianggap penting dan mendukung. Menunut Putra
(2019}, dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen yang telah
ada. Dokumen dapat berupa gambar, foto, jurnal kegiatan, arsip,
maupun bagan yang berkaitan dengan tinjsuan perusahaan, tinjauan
teknologi dan spesifikasi proses assembling sepatu pada bagian

samyple roem dengan menggunakan media kamera.



2. Metode Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui dari berbagm
literaitur yang digunakan sebagai dasar teori dalam proses penyelesaian
masatah. Menurut Putra (2019), data sekunder adalah dota yang
diperoleh dari pihok ataw sumber lain yang telah ada Biasanya data
sekunder diperoleh dan penelition-penelitian terdshulu dan data
diterima dalam bentuk jadi seperti diagram, grafik, dan tabel. Adapun
media yang dapat mendukung studi pustakn ini dapat berupa hand file
maupun soff file. Hard file yang dimaksutkan adalah seperti studi
pustaka melalui buku, jumal, buku panduan perusahsan maupun laporan
kerja pada perusshaan. Sedangkan soff fife yang dimaksutkan adalah
seperti e-jurnal, maupun e-book yang berhubungan dengan proses

pembuatan sepatu- sampel.

. Pengolahan Data

Dalam karya akhir pengolahan data merupakan suatu hal yang sangat
penting vang harus dilakukan. Data yang {erkumpul dar lspangan, diolah
melalui dats statistik sesum dengan masaloh yang akan diteliti. Tujuan dan
pengolahan datn adalah dapat menarik sebuah kesimpulan dari data vang sudah
dikumpulkan. Pengolahan data dapat dibantu dengan menggunakan metode
checksest untuk mengumpulkan beberapa defect vang ada pada model sepatu
yang diamati, kemudian dibantu dengan membuat dicgram pareto agar dapat

dengan mudah mengetahul defect vang paling tinggi.



E. Analisls data
Analisa data merupakan hal yang sangat penting dalam metode ilmiah,
karena dengan melakukan analisa data dapat memecahkan masalah dari sebuah
permasalahan yang terjadi. Menganalisis dats merupakan langkah untuk
mencari ketidaksesuaian antara teori dan praktik pada proses pembuatan sepatu
yang dopat menyebabkan adanya defect wrinkle. Analisis data menggunakan
metode diagram fishbone agar dapat menganalisa lebih terperinci fagi terkail
defeet yang telah ditentukan dan dapat mengetahui sebab.akibat dan defecr yang
telah dipilih.
F. Tahap Proses Penvelesalan Masalah
Penyelesaian masalah adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara mendefinisikan masalah,
menentukan penvebab utama dan suatu permasalahan, dan mencan solusi
alternatif untuk pemecahan masalah. Berkut tahapan proses penyelesalan
masalah:
1. Mengambil sepatu MCS (Manufectwring Control Sample) sebagal acuan

sepatu vang sudah lolos inspeksi.

ba

Mendata jumlah masalah yang ditemukan dan menentukan permasalshan

yang perlu segera untuk dibenkan solusi.

3. Mengidentifikasikan penyebab permasalahan dari material, afal, jenis
material, lem dan SOP yang digunakan pada proses pembuatan sepatu.

4. Mengidentifikasi dan menean pengarch akibat dari masalah pada hasil

proses pembuatan sepatu sampel.



. Menentukan selusi dengan memberikon alternatif beberapa pemecahan
permasalahan tersebut.
. Mengevaluasi solusi yang telash diteniukan dan diterapkan untuk

memecahkan permasalahan yang terjudi.
MENGAMBIL SEPATU MCS MENDATA JUMLAN MENGIDENTIFIKASI
Cm.m ac SEBAGAI AuuuD’:>[ MASALAH ]':::' SERAD MASALAH ]

\

s | e [l i)

Gambar 6. Tahapan penyelesaian masalah
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